
 

Jangan ajarkan aku tentang hidup, 

kalau jiwaku saja sudah lama redup. 

Ia menggulungkan kertasnya ke dalam sebuah botol Anggur 

Merah yang telah kosong, menutup dan melemparnya sejauh 

jiwa yang telah pergi. Kakinya basah, diterpa segala badai, 

diterpa segala ombak pesisir pantai di hadapan senja yang ia 

puja. Sembari mengepulkan asap rokoknya yang menggelung-

gelung ke udara. 


